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ABSTRAK 

SRI MULYATI: “Analisis Pengukuran Kinerja Koperasi Dengan Pendekatan 

Balanced Scorecard (Studi Kasus pada Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah Perambabulan Al-Qomariyah Babadan 

Cirebon)” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja KJKS 

Perambabulan Al-Qomariyah Babadan Cirebon apabila diukur dengan pendekatan 

Balanced Scorecard. Balanced Scorecard digunakan untuk menilai koperasi dari 4 

(empat) perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspekrif keanggotaan, perspektif 

proses bisnis internal, serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.  

Metode Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan penekanan 

pada studi kasus. Data yang digunakan adalah data primer yaitu wawancara dan 

kuisioner sedangkan data sekunder yaitu laporan tahun buku KJKS Perambabulan Al-

Qomariyah periode 2009-2010. teknik pengumpulan datanya melalui wawancara, 

kuisioner, dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

metode analisis deskriptif kuantitatif dan kualitatif, dengan cara menggambarkan 

pengukuran yang relevan dari empat perspektif Balanced Scorecard. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengukuran kinerja KJKS 

Perambabulan Al-Qomariyah Babadan Cirebon dilihat dari perspektif keuangan, 

perspektif keanggotaan, perspektif proses bisnis internal serta perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan memperoleh hasil yang baik.  

(Kata Kunci: Kinerja Perusahaan, Balanced Scorecard, Koperasi Jasa 

Keuangan Syariah) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Persaingan bisnis yang semakin ketat di era pasar bebas sekarang ini 

memacu dunia usaha untuk lebih peduli terhadap strategi yang dijalankan. 

Sehingga setiap unit usaha dituntut untuk bekerja lebih efektif dan efisien agar 

mendapatkan hasil yang optimal serta dapat menjaga kelangsungan hidup 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan-perusahaan terus berupaya merumuskan 

dan menyempurnakan strategi-strategi bisnis mereka dalam rangka memenangkan 

persaingan.  

Persaingan domestik dan global mengharuskan perusahaan menaruh 

perhatian pada penciptaan dan pemeliharaan keunggulan bersaing melalui 

penyampaian produk dan layanan yang lebih baik pada konsumen. Untuk dapat 

menjamin suatu perusahaan berlangsung dengan baik, maka perusahaan perlu 

mengadakan evaluasi terhadap kinerjanya. Dalam evaluasi tersebut diperlukan 

suatu standar pengukuran kinerja yang tepat, dalam arti tidak hanya berorientasi 

pada sektor keuangan saja, karena hal tersebut sangat kurang tepat dalam 

menghadapi persaingan bisnis yang semakin ketat. Oleh karena itu perlu 

dilengkapi dengan informasi dari sektor non keuangan, seperti kepuasan 

konsumen, kualitas produk atau jasa, loyalitas karyawan dan sebagainya, 
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sehingga pihak manajemen perusahaan dapat mengambil keputusan yang tepat 

untuk kepentingan hidup perusahaan dalam jangka panjang.1  

Penilaian kinerja yang paling mudah dan umumnya dilakukan oleh 

perusahaan adalah pengukuran yang berbasis pada pendekatan tradisional yaitu 

pengukuran kinerja yang bersumber dari informasi keuangan perusahaan. Akan 

tetapi pengukuran kinerja yang berdasarkan pada pendekatan tradisional tersebut 

mempunyai beberapa kelemahan, antara lain tidak berorientasi pada keuntungan 

jangka panjang melainkan berorientasi pada kepentingan jangka pendek. 

Kelemahan lain dari pendekatan ini adalah ketidakmampuan didalam mengukur 

kinerja harta-harta tak tampak (intangible assets) maupun harta-harta intelektual 

(sumber daya manusia) perusahaan. Dengan Balanced Scorecard kelemahan-

kelemahan tadi dapat diantisipasi dengan melakukan pengukuran pada masing-

masing perspektif, sehingga kelemahan-kelemahan tersebut dapat dikurangi.2 

Balanced Scorecard merupakan suatu metode penilaian kinerja 

perusahaan dengan mempertimbangkan empat perspektif untuk mengukur kinerja 

perusahaan yaitu: perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses 

bisnis internal, serta perspektif proses pembelajaran dan pertumbuhan. Dari 

                                                 
       1 Dhika Pratiwi Putri, Analisis Pengukuran Kinerja Perusahaan Dengan Konsep Balanced 
Scorecard (Studi Kasus Pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Solo), Skripsi, (Surakarta: 
FE UMS, 2010), h. 1, tidak diterbitkan. 
http://etd.eprints.ums.ac.id/67/1/B_200_040_053.pdf 
       2 Ahmad Falah Rusdiyanto, Analisis Kinerja Dengan Pendekatan Balanced Scorecard Pada 
PDAM Kabupaten Semarang, Skripsi, (Semarang: FE UNDIP, 2010), h. 2-3, tidak diterbitkan.   
http://eprints.undip.ac.id/22589/1/AHMAD_FALAH_RUSDIYANTO.pdf 
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keempat perspektif tersebut dapat dilihat bahwa Balanced Scorecard menekankan 

perspektif keuangan dan non keuangan.3 

Konsep Balanced Scorecard dapat diterapkan pada organisasi bisnis yang 

menghasilkan produk maupun jasa. Akan tetapi, dalam penelitian ini yang 

dijadikan sebagai objek adalah organisasi jasa yang bergerak dalam bidang 

keuangan, yaitu koperasi.  

Dalam Undang-Undang No.25 Tahun 1992 Pasal 1 Ayat 1 tentang 

perkoperasian, disebutkan bahwa: “Koperasi adalah badan usaha yang 

beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi dengan melandaskan 

kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi 

rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan”.4 

1. Fungsi dan peran Koperasi menurut UU No. 25 tahun 1992 adalah:5 

a. Membangun dan mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya;  

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat;  

                                                 
       3 Zulaekah, Kemungkinan Penerapan Balanced Scorecard Dalam Mengevaluasi Kinerja Koperasi 
(Studi Kasus Pada Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Jujur Andong Kabupaten Boyolali), Skripsi, 
(Surakarta: FE UMS, 2009), h. 3-4, tidak diterbitkan. 
http://etd.eprints.ums.ac.id/6226/1/B200050275.PDF 
       4 Himpunan Peraturan Perundang-undangan, Undang-undang Perkoperasian dan Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah, (Bandung: Fokusmedia, 2008), h. 2. 
       5 Ibid., h. 3-4. 
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c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya;  

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian 

nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan 

dan demokrasi ekonomi.  

2. Prinsip-prinsip koperasi menurut UU No. 25 tahun 1992 adalah sebagai 

berikut:6 

a. Keanggotaaan bersifat sukarela dan terbuka;  

b. Pengelolaan dilakukan secara demokratis;  

c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan 

besarnya jasa usaha masing-masing anggota;  

d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal; 

e. Kemandirian ; 

f. Pendidikan perkoperasian;  

g. Kerja sama antarkoperasi;  

Pembangunan koperasi perlu diarahkan, sehingga koperasi semakin 

berperan dalam perekonomian nasional. Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

sebagai lembaga keuangan mikro syariah, memegang peranan penting dalam 

perekonomian masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan suatu strategi yang 

                                                 
       6 Ibid., h. 4. 
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tepat untuk menghadapi persaingan di dunia usaha. Agar dapat menjadi salah 

satu organisasi yang memegang peranan utama dalam kegiatan ekonomi.7 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah Perambabulan Al-Qomariyah 

Babadan Cirebon merupakan salah satu koperasi yang  kegiatan usahanya 

bergerak dibidang pembiayaan dan simpanan yang sesuai dengan pola bagi 

hasil. Koperasi Jasa Keuangan Syariah Perambabulan Al-Qomariyah Babadan 

Cirebon mempunyai visi “Mewujudkan Koperasi yang sehat, dinamis, 

amanah dan mandiri sebagai dasar kekuatan dan ketahanan dalam 

membangun ekonomi umat.” Konsep Balanced Scorecard membantu 

memberikan kerangka komprehensif untuk menerjemahkan visi ke dalam 

sasaran-sasaran strategik.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengambil judul “ANALISIS 

PENGUKURAN KINERJA KOPERASI DENGAN PENDEKATAN 

BALANCED SCORECARD (Studi Kasus Pada Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah (KJKS) Perambabulan Al-Qomariyah Babadan Cirebon).”  

 

B. Perumusan Masalah 

Pengukuran kinerja merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan 

suatu perusahaan, sehingga keberadaannya tidak dapat diabaikan begitu saja. 

Dengan mengetahui kinerja perusahaan kita akan mengetahui apakah tujuan atau 
                                                 
       7 Zulaekah, Kemungkinan Penerapan Balanced…,  h. 3. 



6 
 

 

target perusahaan dapat tercapai atau belum, sehingga dapat dilakukan tindakan 

untuk perbaikan dimasa datang. Pengukuran kinerja perusahaan umumnya 

menggunakan ukuran-ukuran yang berfokus pada aspek keuangan. Namun 

pengukuran yang hanya berfokus pada aspek keuangan saja dianggap belum 

cukup, sehingga masih diperlukan suatu alat penilaian kinerja yang mampu 

memberikan informasi yang lebih lengkap baik keuangan maupun non keuangan. 

Untuk itu penggunaan Balanced Scorecard sebagai alternatif penilaian kinerja 

perusahaan layak untuk digunakan mengingat bahwa Balanced Scorecard tidak 

hanya melakukan penilaian kinerja dari aspek keuangan saja tetapi juga dari 

aspek non keuangan. Balanced Scorecard melibatkan empat aspek yaitu 

perspektif keuangan, perspektif pelanggan, perspektif proses bisnis internal, serta 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.8 

Berdasarkan rumusan diatas, pokok permasalahannya dapat dirumuskan, 

yaitu: Bagaimana kinerja Koperasi Jasa Keuangan Syariah Perambabulan Al-

Qomariyah Babadan Cirebon dengan pendekatan Balanced Scorecard yang 

meliputi empat perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif keanggotaan, 

perspektif proses bisnis internal, serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan? 

 

 

                                                 
       8 Kristianingsih Trihastuti, Analisis Kinerja Perusahaan Dengan Metode Balanced Scorecard 
(Studi Kasus pada Rumah Sakit Umum Daerah Tugurejo Semarang), Skripsi, (Semarang: FE UNNES, 
2011), h. 5-6, tidak diterbitkan.  
http://lib.unnes.ac.id/6372/1/8482.pdf 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah: Untuk menganalisis kinerja Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah Perambabulan Al-Qomariyah Babadan Cirebon dengan pendekatan 

Balanced Scorecard yang meliputi empat perspektif yaitu perspektif keuangan, 

perspektif keanggotaan, perspektif proses bisnis internal, serta perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan. 

 

D. Manfaat Penelitian  
 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi KJKS Perambabulan Al-Qomariyah Babadan Cirebon 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untuk 

meningkatkan dan mempertahankan kinerja yang telah ada, sehingga akan 

dapat mendorong perusahaan ke arah tercapainya keunggulan bersaing di 

masa kini dan akan datang, serta akan membawa perusahaan ke arah yang 

lebih baik. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan 

tentang pengukuran kinerja koperasi dengan pendekatan Balanced Scorecard 

yang meliputi empat perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif 
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keanggotaan, perspektif proses bisnis internal, serta perspektif pembelajaran 

dan pertumbuhan.  

3. Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan kajian, referensi, 

informasi serta penambah wawasan untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

terutama bagi pihak yang berminat pada bidang kajian ini. 

 

E. Penelitian yang Relevan 
 

Yang dimaksud dengan penelitian yang relevan atau ada juga yang 

menyebutnya dengan penelitian terdahulu, adalah penelitian-penelitian yang 

pernah dilakukan sebelumnya dan erat kaitannya dengan masalah penelitian yang 

akan dilakukan.9 

Beberapa penelitian mengenai Balanced Scorecard sebagai pengukuran 

kinerja perusahaan telah dilakukan pada beberapa perusahaan. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pengukuran kinerja dengan konsep Balanced Scorecard 

lebih memberikan informasi yang akurat, karena tidak hanya mengukur kinerja 

keuangan, tetapi juga mengukur kinerja non keuangan. Berikut ini beberapa 

penelitian tentang Balanced Scorecard yang telah dilakukan oleh beberapa orang 

peneliti, antara lain :  

 

                                                 
       9 Toto Syatori Nasehuddien, Metodologi Penelitian: Sebuah Pengantar, (Cirebon: STAIN, 2008), 
h. 80.  
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Tabel 1.1 

Penelitian yang Relevan 

No Peneliti Judul Penelitian Tujuan Penelitian Hasil Penelitian 
1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ahmad Falah 

Rusdiyanto 

(2010) 

 

 

 

 

 

 

Asrina 

Giatiningrum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kinerja 

Dengan 

Pendekatan 

Balanced 

Scorecard Pada 

PDAM 

Kabupaten 

Semarang. 

 

Pengukuran 

Kinerja 

Perusahaan 

Dengan 

Pendekatan 

Balanced 

Scorecard Pada 

Perspektif 

Pembelajaran 

Dan Pertumbuhan 

(Studi Kasus PT 

X). 

 

 

 

 

Untuk mengetahui 

kinerja PDAM 

Kabupaten 

Semarang dengan 

menggunakan 

Balanced Scorecard. 

 

 

 

Untuk menganalisis 

pengukuran kinerja 

PT X, mengukur dan 

menganalisis 

pencapaian kinerja 

pada PT X dengan 

pendekatan 

Balanced Scorecard, 

merumuskan 

implikasi manajerial 

pengukuran kinerja 

PT X dengan 

pendekatan 

Balanced Scorecard,  

mengetahui 

pengaruh 

Kinerja PDAM Kabupaten 

Semarang secara keseluruhan 

sudah cukup baik. 

 

 

 

 

 

 

Kinerja perusahaan adalah 

88,25 persen sehingga kinerja 

PT X termasuk kategori baik 

walaupun masih jauh dari 

target 100 persen. Skor kinerja 

masing-masing perspektif 

adalah sebesar 100 persen 

untuk perspektif keuangan, 

90,42 persen untuk perspektif 

pelanggan, 50 persen untuk 

perspektif proses bisnis 

internal dan 90 persen untuk 

perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan. 
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3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dhika Pratiwi 

Putri (2008) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kristianingsih 

Trihastuti 

(2011) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis 

Pengukuran 

Kinerja 

Perusahaan 

Dengan Konsep 

Balanced 

Scorecard (Studi 

Kasus Pada BT 

Bank Tabungan 

Negara (persero) 

Cabang Solo). 

 

 

Analisis Kinerja 

Perusahaan 

Dengan Metode 

Balanced 

Scorecard (Studi 

Kasus Pada 

Rumah Sakit 

Umum Daerah 

karakteristik 

karyawan terhadap 

variabel dalam 

perspektif 

pembelajaran dan 

pertumbuhan. 

 

Untuk menganalisis 

pengukuran kinerja 

PT Bank Tabungan 

Negara (Persero) 

Cabang solo dengan 

konsep Balanced 

Scorecard. 

 

 

 

 

 

 

Menganalisis dan 

mendeskripsikan 

tingkat kinerja 

perusahaan pada 

perspektif keuangan, 

anggota, proses 

bisnis internal, serta 

pembelajaran dan 

 

 

 

 

 

 

 

Dari keempat perspektif yang 

dianalisis ada beberapa kinerja 

yang belum baik atau belum 

mampu mencapai target yang 

telah ditetapkan. Oleh karena 

itu perusahaan diharapkan 

dapat lebih meningkatkan 

kinerjanya dengan 

menyeimbangkan antara 

kinerja dari aspek keuangan 

dan non keuangan guna 

mewujudkan misi dan visinya. 

 

Pada tahun 2009 dan 2010 

secara rata-rata kinerja 

keuangan kurang baik, 

sedangkan kinerja pada 

perspektif pelanggan, 

perspektif proses bisnis 

internal, serta perspektif 

pembelajaran dan pertumbuhan 
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5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soraya 

Hanuma 

(2010) 

 

 

 

 

 

 

Sri Mariana 

Muhammad 

(2011) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tugurejo 

Semarang). 

 

 

 

 

 

Analisis Balanced 

Scorecard 

Sebagai Alat 

Pengukur Kinerja 

Perusahaan (Studi 

Kasus Pada PT 

Astra Honda 

Motor). 

 

Analisis Balanced 

Scorecard Untuk 

Evaluasi Kinerja 

Pada PT PLN 

(Persero) 

Makasar. 

 

 

 

 

 

 

pertumbuhan dengan 

metode Balanced 

Scorecard di RSUD 

Tugurejo Semarang. 

 

 

 

Untuk mengetahui 

bagaimana kinerja 

perusahaan jika 

dilihat dari konsep 

Balanced Scorecard 

pada PT Astra 

Honda motor. 

 

 

Untuk mengetahui 

sejauh mana 

Balanced Scorecard 

dapat diterapkan 

sebagai alat ukur 

kinerja dalam 

rangka pelaksanaan 

strategi perusahaan, 

dan untuk 

mengetahui 

pengukuran kinerja 

karyawan yang 

secara keseluruhan sudah 

cukup baik. Sehingga secara 

keseluruhan kinerja RSUD 

Tugurejo Semarang pada tahun 

2010 meningkat dibandingkan 

tahun 2009. 

 

Kinerja PT Astra Honda Motor 

secara keseluruhan sudah 

cukup baik. 

 

 

 

 

 

 

Perspektif keuangan, laba dan 

ROI mengalami peningkatan, 

sedangakan dari sisi total biaya 

mengalami penurunan, 

Perspektif pelanggan, merasa 

puas dengan layanan jasa  yang 

diberikan. 

Perspektif proses bisnis 

internal, kualitas pelayanan 

terdiri dari: kehandalan 

peralatan, pelayanan, perbaikan 

kerusakan, dan kehandalan 
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7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

8. 

 

 

 

 

 

 

 

Ulin Ni’mah 

(2011) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Zulaekah 

(2009) 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kinerja 

Keuangan Pada 

Koperasi  BMT 

Bina Usaha 

Kecamatan 

Bergas 

Kabupaten 

Semarang. 

 

 

 

 

Kemungkinan 

Penerapan 

Balanced 

Scorecard Dalam 

Mengevaluasi 

Kinerja Koperasi 

(Studi Kasus Pada 

Koperasi Pegawai 

Negeri (KPN) 

efektif dan 

komprehensif 

dengan 

menggunakan 

pendekatan 

Balanced Scorecard. 

 

Untuk mengetahui 

kinerja keuangan 

koperasi BMT Bina 

Usaha ditinjau dari 

rasio Likuiditas, 

Solvabilitas, dan 

Rentabilitas, serta 

untuk mengetahui 

posisi keuangan 

koperasi BMT Bina 

Usaha. 

 

Untuk mengetahui  

Balanced Scorecard 

dapat digunakan 

untuk mengevaluasi 

kinerja koperasi, 

Untuk memberikan 

pembahasan 

mengenai penerapan 

Balanced Scorecard 

pemanggilan. 

Perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan, umumnya 

karyawan merasa puas bekerja 

diperusahaan. 

 

 

Analisis rasio Likuiditas, 

Solvabilitas, dan Rentabilitas 

secara keseluruhan 

menghasilkan angka rasio yang 

cukup baik kecuali pada 

analisis cash ratio yang 

diperoleh hasil dibawah standar 

yang telah ditetapkan. 

 

 

 

 

Konsep Balanced Scorecard 

dapat digunakan untuk 

mengukur kinerja koperasi. 
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Jujur Andong 

Kabupaten 

Boyolali). 

Untuk 

membandingkan 

antara pengukuran 

kinerja yang telah 

dilaksanakan dengan 

pengukuran kinerja 

dengan 

menggunakan 

Balanced Scorecard. 

 

Begitu pentingnya penerapan Balanced Scorecard, sehingga penulis 

mencoba untuk melakukan penelitian pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

Perambabulan Al-Qomariyah Babadan Cirebon. 

Dari telaah pustaka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian tersebut 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu sama-sama 

menilai kinerja organisasi dengan menggunakan empat perspektif yang kemudian 

disebut sebagai konsep Balanced Scorecard. Namun penelitian dalam skripsi ini 

merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh Asrina Giatiningrum 

dengan studi kasus pada PT X yang diteliti dan pada tahun penelitiannya. 

Sedangkan dalam penelitian skripsi ini akan meneliti tentang Kinerja Koperasi 

Jasa Keuangan Syariah Perambabulan Al-Qomariyah Babadan Cirebon dengan 

pendekatan Balanced Scorecard yang meliputi empat perspektif yaitu perspektif 

keuangan, perspektif keanggotaan, perspektif proses bisnis internal, serta 

perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 
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F. Kerangka Pemikiran 
 

Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah No.91 Tahun 2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha 

Koperasi Jasa Keuangan Syariah, yang dimaksud dengan Koperasi Jasa Keuangan 

Syariah (selanjutnya disebut KJKS) adalah koperasi yang kegiatan usahanya 

bergerak dibidang pembiayaan, investasi, dan simpanan sesuai pola bagi hasil 

(syariah).10 

Adapun tujuan KJKS Berdasarkan Keputusan Menteri Negara Koperasi 

Usaha Kecil dan Menengah No.91 Tahun 2004 tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Kegiatan Usaha KJKS adalah:11 

1. Meningkatkan program pemberdayaan ekonomi, khususnya dikalangan usaha 

mikro, kecil, menengah dan koperasi melalui sistem syariah; 

2. Mendorong kehidupan ekonomi syariah dalam kegiatan usaha mikro, kecil, 

dan menengah khususnya dan ekonomi Indonesia pada umumnya; 

3. Meningkatkan semangat dan peran serta anggota masyarakat dalam kegiatan 

KJKS. 

Untuk mencapai tujuan perusahaan, para manajer dituntut tidak hanya 

mampu menghasilkan kinerja yang bagus dalam laporan keuangannya sebagai 

cerminan keberhasilan dalam jangka pendek, tetapi lebih dari itu mereka juga 

                                                 
       10 Ahmad Sumiyanto, BMT Menuju Koperasi Modern: Panduan untuk Pemilik, Pengelola dan 
Pemerhati Baitul Maal wat Tamwiil dalam Format Koperasi, (Yogyakarta: ISES Publishing, 2008), 
cet. I, h. 2 (Lampiran).   
       11 Ibid., h. 3. 
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berkewajiban untuk memenangkan persaingan yang semakin ketat diantaranya 

dengan meningkatkan kualitas pelayanan terhadap masyarakat.  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kinerja merupakan kata benda 

(n) yang artinya: 1. Sesuatu yang dicapai, 2. Prestasi yang diperlihatkan, 3. 

Kemampuan kerja (tt peralatan).12 

Pengukuran kinerja yang hanya menekankan pada aspek pengukuran 

kinerja keuangan mempunyai banyak kelemahan. Balanced Scorecard merupakan 

suatu pengukuran kinerja perusahaan yang mengukur kinerja koperasi dari 

perspektif keuangan, perspektif keanggotaan, perspektif proses bisnis internal 

serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 

 Balanced Scorecard dikembangkan untuk merefleksikan pemikiran baru 

dalam era kompetitif dan efektivitas perusahaan melalui empat perspektif yang 

menjadi komponen utama, dan selanjutnya akan dilakukan pengukuran terhadap 

masing-masing perspektif tersebut dengan beberapa alat ukur yang digunakan 

untuk menilai kinerja koperasi secara keseluruhan baik untuk kategori keuangan 

maupun non keuangan 

Dalam Balanced Scorecard, keempat variabel perspektif tersebut diukur 

dengan menggunakan scoring. Hasil dari scoring keempat variabel kemudian 

disatukan sehingga menghasilkan pengukuran yang komprehensif. Setelah itu, 

dilakukan analisis kinerja koperasi yaitu untuk menentukan seberapa baik kinerja 

                                                 
       12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2001), h. 570. 
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yang dicapai oleh koperasi pada periode tertentu. Hubungan keempat variabel 

dalam alat ukur kinerja Balanced Scorecard merupakan bagian-bagian yang 

saling melengkapi dalam pengukuran Balanced Scorecard. Balanced Scorecard 

dengan empat perspektifnya akan memberikan gambaran kinerja yang lebih baik 

karena memperhitungkan semua perspektif yang ada.    
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Gambar 1. 1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
KJKS 

Kinerja Koperasi dengan 
Pendekatan BSC 

 

 
Hasil analisis kinerja koperasi dengan 
menggunakan pendekatan Balanced 

Scorecard  

 
Balanced Scorecard: 
 
Kinerja dengan Perspektif Keuangan: 
Likuiditas:  
Current Ratio dan Cash Ratio 
Solvabilitas: 
Total Debt to Total Asset Ratio dan Long Term Debt to Equity 
Rentabilitas:  
Return Of Invesment dan Return On Equity 
 
Kinerja dengan Perspektif Keanggotaan: 
Retensi Anggota 
Akuisisi Anggota 
 
Kinerja dengan Perspektif  Proses Bisnis Internal: 
Proses Inovasi  
 
Kinerja dengan Perspektif Pembelajaran dan 
Pertumbuhan: 
Kepuasan Karyawan  
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G. Sistematika Penulisan 
 

Adapun sistematika penulisan yang dijadikan pedoman dalam menyusun 

skripsi ini adalah sebagai berikut :  

 

BAB I     PENDAHULUAN 

Dalam Bab pertama ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian yang 

relevan, kerangka pemikiran dan sistematika penulisan. 

 

BAB II   LANDASAN TEORI 

Dalam Bab kedua ini menguraikan tentang teori-teori yang mendukung 

masalah yang sedang dikaji, antara lain mengenai kinerja perusahaan: 

definisi kinerja perusahaan, pengukuran kinerja perusahaan, pengukuran 

kinerja berdasarkan konsep tradisional, serta informasi yang digunakan 

untuk pengukuran kinerja. Balanced Scorecard: konsep Balanced 

Scorecard, pengertian Balanced Scorecard, perspektif-perspektif dalam 

Balanced Scorecard, serta keunggulan pengukuran kinerja dengan konsep 

Balanced Scorecard. Koperasi Jasa Keuangan Syariah: pengertian Koperasi 

Jasa Keuangan Syariah, Visi, Misi dan Strategi, struktur organisasi, produk-

produk Koperasi Jasa Keuangan Syariah, serta prinsip-prinsip koperasi 

syariah. 
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BAB III  METODOLOGI PENELITIAN  

Dalam Bab ketiga ini menguraikan mengenai objek penelitian, metode 

penelitian, operasionalisasi variabel penelitian, populasi dan sampel, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.  

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam Bab keempat ini membahas tentang gambaran umum objek 

penelitian berupa kondisi objektif Koperasi Jasa Keuangan Syariah 

Perambabulan Al-Qomariyah Babadan Cirebon. Hasil penelitian berupa 

karakteristik responden perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 

Pembahasan tentang pengukuran kinerja dengan pendekatan Balanced 

Scorecard, dan hasil pengukuran kinerja keseluruhan KJKS Perambabulan 

Al-Qomariyah Babadan Cirebon berdasarkan Balanced Scorecard.  

  

BAB V   PENUTUP    

Dalam Bab kelima ini merupakan penarikan kesimpulan dari masalah yang 

sedang diteliti, disertai saran-saran kepada pihak KJKS Perambabulan Al-

Qomariyah Babadan Cirebon untuk membantu penyempurnaan penggunaan 

Balanced Scorecard berdasarkan penerapan teori yang digunakan.  
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